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BAB 3 METODE PENELITIAN
Desain penelitian
Desain yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan pendekatan one group pre test-post tes design. Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut.
Pretest
Perlakuan
Post test
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Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan melakukan pemeriksaan tingkat neuropati perifer sebelum diberikan perlakuan yang disebut dengan pretest. Kemudian peneliti memberikan perlakuan berupa pemberian suplemen neurotropik dan senam kaki diabetik selama waktu yang telah ditentukan. Setelah itu, peneliti melakukan pemeriksaan kembali terhadap tingkat neuropati perifer yang dialami responden yang disebut dengan post test.
Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu variabel bebas dab variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian suplemen neurotropik dan senam kaki diabetic, sedangkan variabel terikat dalam peneliian ini adalah Gejala neuropati perifer pasien DM tipe 2.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Garum selama satu bulan, mulai tanggal 3 Nopember sampai dengan 31 Desember 2018.
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skoring

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Pemberian suplemen neurotropik
	Pemberian
suplemen neurotropik berupa obat oral dengan merk dagang “IKANEURON”,         yang
mengandung    Vitamin   B1
100 mg, Vitamin B6 200 mg, dan vitamin B12 1000 mcg dengan dosis pemberian 1 kali sehari
	-
	-
	-
	-


Dilanjutkan……..
Lanjutan…
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skoring

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	2
	Senam
kaki diabetik
	atau latihan yang dilakukan oleh pasien diabetes melitus tipe 2 dengan menggerakkan lutut, kaki, telapak kaki, dan jari- jari kaki untuk mencegah terjadinya luka dan memperlancar peredaran darah bagian kaki yang dilakukan 3 kali seminggu selama 1 bulan, dengan durasi 30 menit
	-
	-
	-
	-


Dilanjutkan….
Lanjutan…
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skoring

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	3
	Gejala neuropati perifer
	Suatu gejala yang menunjukkan adanya penurunan sensasi sensorik yang diidentifikasi dengan garpu talla dan pin prick yang akan menimbulkan sensasi getar dan sensasi nyeri, kerusakan fungsi otonom yang diidentifikasi dengan inspeksi , yang menghasilkan adanya kelainan pada kulit ekstremitas dan penurunan sensasi motorik yang diidentifikasi dengan pemeriksaan kekatan otot menggunakan hammer patella dan menghasilkan penurunan kekuatan dan reflek fisiologis yang penilaiannya dibantu dengan enumerator.
	Kerusakan fungsi saraf tepi yang dilihat dari:
1. Kerusakan fungsi otonom dengan inspeksi kaki (kulit kering, kulit kaki pecah-pecah, dan callus),
2. Kerusakan fungsi sensorik dengan menilai sensasi vibrasi, dan sensasi nyeri,
3. Kerusakan fungsi motorik dengan melihat adanya deformitas, kekuatan otot, dan reflek fisiologis dari diabetisi
	MNSI
(Michigan Neuropathy Screening Instrument)
	Ordinal
	Hasil dari pemeriksaan menunjukkan gambaran dari responden yang akan
dibedakan
menjadi
tingkatan neuropati perifer yaitu: Tidak ada  neuropati  = 0
Neuropati ringan = 1-7 Neuropati sedang = 8- 21
Neuropati berat = 22- 42


Populasi, Sampel, Sampling Penelitian
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah 25 pasien diabetes mellitus tipe 2 di kelompok Prolanis “Garum Ceria” UPT Puskesmas Garum.
Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah pasien Diabetes mellitus tipe 2 di kelompok Prolanis “Garum Ceria” UPT Puskesmas Garum sebanyak 25 orang, sedangkan 1 responden dieksklusikan karena responden tidak hadir dalam post tes penelitian, sehingga total responden sebanyak 24 orang.
Sampling Penelitian
Teknik sampling yang digunakan adalah mengambil seluruh populasi menjadi sampel.

Kerangka Kerja Penelitian
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Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan intrumen penelitian berupa:
1. Pengukuran derajat neuropati menggunakan check list MNSI (Michigan Neuropathy Screening Instrument), Garpu talla 128 mHz, pinprick, hammer patella, dan Stopwatch.
2. Senam kaki diabetik menggunakan SOP senam kaki diabetik, LCD.
3. Pemantauan pemberian suplemen neurotropik menggunakan lembar catatan pasien dalam mengkonsumsi suplemen neurotropik.
Metode Pengumpulan Data
Data penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui penelitian yang dilakukan terhadap responden sebagai subjek penelitian. Data primer diperoleh dari hasil pemeriksaan, hasil observasi yang dilakukan kepada responden sedangkan data sekunder diperoleh secara resmi melalui rekam medis dari UPT Puskesmas Garum dan studi literatur penelitian- penelitian terkait. Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Studi pendahuluan dilakukan dengan telusur laporan tahunan penyakit dan Penilaian Kinerja Puskesmas Program Penyakit Tidak Menular (PKP PTM) di UPT Puskesmas Garum.
2. Melakukan kajian pustaka dari literatur yang terkait.
3. Mengajukan usulan penelitian ke Program Studi Pendidikan Ners Stikes Patria Husada.
4. Mengajukan surat pengantar dari akademik kepada Kesbangpol Kabupaten Blitar untuk dibuatkan surat penelitian yang akan dilakukan di UPT Puskesmas Garum.
5. Surat izin penelitian dari Kesbangpol diajukan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar untuk dijadikan sebagai lampiran perizinan penelitian yang ditujukan kepada Kepala UPT Puskesmas Garum.
6. Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian, tanggal 3 Nopember 2018 melakukan:
a. Penjelasan maksud, tujuan, manfaat serta prosedur penelitian.
b. Melakukan informe concent,
c. Pemeriksaan neuropati perifer diabetic kepada diabetisi dari club Prolanis “Garum Ceria” mulai jam 07.30- 11.00 WIB mengunakan check list dan instrument yang sudah dipersiapkan.
d. Kemudian memberikan suplemen neurotropik sejumlah 30 tablet kepada responden yang dibantu oleh enumerator dan melakukan penjelasan pemantauan minum suplemen dengan lembar pemantauan pasien yang harus diisi oleh keluarga pasien (PMO).
e. Setelah itu, peneliti melakukan kesepakatan dengan responden untuk pelaksanaan senam kaki diabetik yaitu setiap hari Senin, Rabu, Jumat peneliti melakukan senam kaki diabetik yang diulang tiga kali pelaksanaan bersama dengan responden dari club Prolanis “Garum Ceria” mulai jam 06.00 sampai dengan jam 08.00 WIB dengan durasi 30 menit.
f. Jika terdapat responden yang tidak hadir di dalam pelaksanaan senam yang telah disepakati, maka peneliti melakukan kunjungan rumah untuk melakukan senam kaki diabetik.
7. Peneliti dibantu oleh 4 enumerator yaitu :
a. Nenie Vivie Narulita, Amd.Kep, Hermawan Efendi, Amd.Kep, Mariska Vidyanti, Amb yang bertugas membantu peneliti dalam melakukan pre test maupun post tes.
b. Retik Binti Masruroh, Amd. Fam yang bertugas membantu peneliti dalam pembagian suplemen neurotropik dan penjelasan aturan minumnya.
8. Peneliti melakukan pemeriksaan neuropati perifer diabetic ulang setelah perlakuan selama 30 hari kepada diabetisi dari club Prolanis “Garum Ceria” tanggal 31 Desember 2018 jam 07.30- 11.00 WIB.
Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode Pengolahan Data
Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu langkah yan terpenting, sebab data yang diperoleh dari penelitian masih merupakan data mentah, belum memberikan informasi, dan belum siap disajikan. Untuk memperoleh penyajian data yangbaik, maka diperlukan pula pengolahan data yang baik (Notoadmodjo, 2012). Pada penelitian kualitatif, pengolahan data secara umum dilaksanakan melalui tahap:
A. Editing. Tahap ini adalah tahap penyuntingan atau pengeditan data yang diperoleh dari pengumpulan data melalui pengumpulan data. Secara umum, editing adalah kegiatan pengecekan dan perbaikan isi instrument tanpa mengganti atau memanipulasi hasil pengumpulan data.
B. Skoring adalah memberikan nilai pada pernyataan kuesioner maupun lembar hasil pemeriksaan dengan cara mengkonversikan jawaban yang berupa huruf dirubah menjadi angka.
C. Coding adalah kegiatan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukkan data.
D. Processing adalah kegiatan memasukkan hasil pengkodingan ke dalam program atau software komputer. Salah satu dari paket program yang paling sering digunakan untuk tahap processing ini adalah paket program SPSS for windows.
E. Cleaning atau pembersihan data. Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu adanya pengecekkan kembali untuk melihat kemungkinan- kemungkinan adanya kesalahan  kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. Adapun cara untuk membersihkan data adalah sebagai berikut.
1. Mengecek missing data atau data yang hilang dengan membuat distribusi frekuensi masing- masing variabel.
2. Melihat variasi data yang dimasukkan benar atau salah
3. Mengecek ketidakkonsistenan data dengan menghubungkan dua variabel.
Analisa Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian, membuktikan hipotesis- hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, dan memperoleh kesimpulan secara umum dari penelitian yang merupakan kontribusi dalam pengembangan ilmu yang bersangkutan (Notoadmodjo, 2012). Untuk keperluan ini peneliti menerapkan analisa data wilcoxon dengan p < 0,05.
Etika Penelitian
Dalam penelitian ini menekankan pada prinsip etika yang meliputi:
a. Kejujuran (veracity), peneliti harus mempunyai prinsip kejujuran dalam setiap memberikan informasi yang dibutuhkan.
b. Kerahasiaan (convidentiality) yaitu kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yang disajikan atau dilaporkan sebagai hasil.
c. Inform concent, yaitu lembar persetujuan yang diberikan saat responden diteliti, kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan.
d. Otonomi, prinsip otonomi didasarkan pada keyakinan bahwa responden mampu berpikir logis dan mampu membuat keputusan sendiri. Dalam hal ini peneliti memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada responden untuk menjelaskan waktu saat tidak merasakan sensasi getaran atau vibrasi garpu talla.
e. Benefisiensi dan non- malefisiensi. prinsip ini mengacu dalam berbuat hal yang baik pada responden dan tidak merugikan responden. Dalam hal ini peneliti melakukan pemeriksaan saraf sensorik menggunakan pinprick tanpa membuat perlukaan pada responden.
f. Justice atau prinsip keadilan pada setiap responden yang menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini peneliti memeriksa responden berdasarkan nomer urut atau nomor antrian yang telah diambil oleh responden.
g. Tanpa nama atau anonymity, digunakan untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak perlu mencantumkan nama responden pada
instrument pengumpulan data yang diisi oleh responden, dan cukup diberi kode pada masing- masing lembar tertentu.
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Pengumpulan data dan pre test menggunakan check list MNSI (Michigan Neuropathy Screening Instrument) untuk mengukur tingkat neuropati perifer diabetic





Menentukan sampel penelitian: Pasien Diabetes mellitus tipe 2 di kelompok Prolanis “Garum Ceria” sebanyak 24 pasien.





Teknik sampling: Mengambil seluruh populasi menjadi sampel





Menentukan populasi penelitian: 25 pasien Diabetes mellitus tipe 2 di kelompok Prolanis “Garum Ceria”





Tabulasi data





Penyajian hasil penelitian





Melakukan analisa data (Analisis Wilcoxon)





Melakukan post test tanggal 31 Desember 2018





Dilakukan pemberian suplemen neurotropik dan senam kaki diabetik dengan durasi waktu 30 menit, dengan frekuensi 12x senam pada hari Senin, Rabu, dan Jumat, mulai tanggal 3 Nopember- 31 Desember 2018.





Kesimpulan








